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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Permasalahan distribusi produk terpal pada PT. Restu Jaya Terpal berhasil 

dimodelkan sebagai permasalahan minimasi jarak tempuh berbasis Traveling 

Salesman Problem (TSP) dengan melibatkan 30 titik agen dan 1 depot sebagai 

titik awal sekaligus titik akhir perjalanan. Model tersebut kemudian diselesaikan 

menggunakan Algoritma Genetika berbasis MATLAB dengan parameter yang 

telah ditetapkan, yaitu ukuran populasi 100 kromosom, probabilitas crossover 

sebesar 0,8, probabilitas mutasi sebesar 0,05, serta jumlah generasi sebanyak 500. 

Proses pindah silang menggunakan metode Order Crossover (OX) dan proses 

mutasi menggunakan Swap Mutation, sementara proses seleksi dilakukan dengan 

metode Roulette Wheel. Penerapan random seed pada tahap inisialisasi populasi 

turut memastikan bahwa hasil yang diperoleh konsisten dan dapat direproduksi 

setiap kali program dijalankan kembali. 

2. Hasil penerapan Algoritma Genetika menunjukkan bahwa total jarak tempuh 

distribusi berhasil diminimalkan secara signifikan dibandingkan rute eksisting 

yang selama ini digunakan. Rute eksisting mencatat total jarak sebesar 1.980,30 

km yang terbagi ke dalam 6 siklus perjalanan dengan rata-rata 5 agen per siklus. 

Setelah dioptimasi menggunakan Algoritma Genetika, total jarak berhasil ditekan 

menjadi 1.068,10 km dalam 5 siklus perjalanan dengan rata-rata 6 agen per siklus, 

sehingga diperoleh penghematan jarak sebesar 912,20 km atau setara dengan 

efisiensi sebesar 46,06 persen. Angka ini menunjukkan bahwa Algoritma 

Genetika berbasis MATLAB terbukti efektif dalam menemukan rute distribusi 

yang lebih pendek sekaligus mampu mengurangi jumlah siklus perjalanan yang 

diperlukan, sehingga dapat berkontribusi pada penurunan biaya operasional 

perusahaan, khususnya pada pos bahan bakar dan perawatan kendaraan. 

3. Sebagai temuan tambahan di luar tujuan utama penelitian ini, hasil estimasi biaya 

bahan bakar menunjukkan bahwa penerapan rute hasil optimasi berpotensi 

menghemat sekitar Rp829.300,00 per putaran distribusi ke seluruh 30 agen 

(skenario konsumsi 11 km/liter), atau setara 46,06% dibandingkan rute eksisting, 

dengan pengehematan sekitar Rp651.600,00 hingga Rp1.013.500,00 tergantung 

kondisi jalan yang dilalui. Angka ini baru mencakup komponen bahan bakar, 
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sehingga penghematan biaya operasional keseluruhan berpotensi lebih besar 

apabila turut memperhitungkan biaya perawatan kendaraan 

B. Saran 

1. Bagi PT. Restu Jaya Terpal, rute optimal yang dihasilkan dari penelitian ini dapat 

langsung dijadikan acuan dalam menyusun urutan kunjungan ke seluruh agen 

distribusi yang sudah bermitra, mengingat efisiensi jarak yang diperoleh cukup 

besar yakni 46,06 persen dibandingkan rute yang selama ini digunakan. Penerapan 

rute hasil optimasi ini diharapkan mampu menekan biaya bahan bakar dan 

perawatan kendaraan operasional secara nyata dalam jangka pendek dan juga 

disarankan untuk mempertimbangkan estimasi biaya bahan bakar pada subbab 

Estimasi Biaya Transportasi Distribusi sebagai salah satu acuan dalam 

menerapkan rute hasil optimasi, serta mulai mencatat data biaya perawatan 

kendaraan secara lebih rinci agar penelitian lanjutan dapat menghitung total biaya 

operasional secara lebih komprehensif. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan dengan memperluas 

model yang digunakan agar tidak sekadar berfokus pada minimasi jarak, 

melainkan juga mempertimbangkan kapasitas muatan kendaraan (Capacitated 

Vehicle Routing Problem) dan jendela waktu pengiriman (Time Windows). Kedua 

variabel tersebut sengaja tidak diikutsertakan dalam batasan penelitian ini, 

sehingga masih terbuka lebar sebagai celah pengembangan agar hasil optimasi 

dapat lebih mendekati kondisi nyata di lapangan. 

3. Penelitian ini juga masih dibatasi pada penggunaan satu armada distribusi saja, 

sehingga untuk perusahaan yang memiliki lebih dari satu kendaraan operasional, 

model yang ada perlu disesuaikan agar dapat mengakomodasi skenario multi-

armada. Pengembangan ke arah ini tentunya akan membuat hasil optimasi lebih 

relevan dan aplikatif untuk skala distribusi yang lebih besar. 

4. Selain itu, akan sangat menarik apabila hasil Algoritma Genetika ini pada 

penelitian selanjutnya dibandingkan dengan metode metaheuristik lain seperti Ant 

Colony Optimization (ACO) atau Simulated Annealing, sehingga dapat diketahui 

secara lebih objektif metode mana yang paling efisien untuk menyelesaikan 

permasalahan rute distribusi dengan karakteristik yang serupa. 

5. Terakhir, mengingat uji coba pada penelitian ini masih terbatas pada platform 

MATLAB dan belum sampai pada tahap pembuatan aplikasi untuk pengemudi, 
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ada baiknya penelitian selanjutnya mengarah pada pengembangan antarmuka 

berbasis web atau mobile yang memungkinkan pengemudi mengakses rute 

optimal secara langsung di lapangan, sehingga hasil penelitian ini tidak hanya 

bernilai secara akademis tetapi juga dapat dirasakan manfaatnya secara praktis 

oleh pengguna akhir. 
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